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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa hipotesis pada penelitian 

ini diterima yaitu terdapatnya perbedaan dimensi non-kognitif kematangan karir 

peserta didik di SMA Negeri Kota Tasikmalaya tahun pelajaran 2014/2015 

ditinjau dari sekolah yang menerapkan program peminatan (Kurikulum 2013) dan 

sekolah yang tidak menerapkan program peminatan (KTSP). Artinya sekolah 

yang menerapkan program peminatan (Kurikulum 2013) memiliki pengaruh lebih 

tinggi terhadap dimensi non-kognitif dibandingkan dengan sekolah yang tidak 

menerapkan program peminatan (KTSP). Beberapa simpulan tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Gambaran umum dimensi non-kognitif kematangan karir peserta didik di 

sekolah yang menerapkan program peminatan (Kurikulum 2013) mayoritas 

berada pada kategori tinggi. Artinya peserta didik terlibat dalam aktivitas-

aktivitas rencana karir, memiliki keinginan untuk memanfaatkan sumber-

sumber informasi karir dan mendapatkan informasi karir dari sumber-sumber 

tersebut, serta realistis (masuk akal/logis) dalam membuat keputusan karir 

sebab didasari oleh penerimaan dan pemahaman yang baik tentang diri dan 

pilihan karir, termasuk menerima dan menjalankan dengan optimal keputusan 

yang dibuatnya. 

2. Gambaran umum dimensi non-kognitif kematangan karir peserta didik di 

sekolah yang tidak menerapkan program peminatan (KTSP) mayoritas berada 

pada kategori sedang. Artinya peserta didik terlibat hanya pada beberapa 

aktivitas rencana karir, memiliki sedikit keinginan untuk memanfaatkan 

sumber-sumber informasi karir dan sedikit mendapatkan informasi karir dari 

sumber-sumber tersebut serta kurang realistis dalam membuat keputusan karir 

sebab didasari oleh penerimaan dan pemahaman yang seadanya tentang 
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keadaan diri serta pilihan karir, termasuk kurang menerima dan kurang 

optimal menjalankan keputusan yang dibuatnya. 

3. Perbedaan gambaran umum dimensi non-kognitif kematangan karir peserta 

didik di sekolah yang menerapkan program peminatan (Kurikulum 2013) lebih 

tinggi dibandingkan dengan sekolah yang tidak menerapkan program 

peminatan (KTSP) di SMA Negeri Kota Tasikmalaya Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa dimensi 

non-kognitif kematangan karir peserta didik tidak hanya bergantung pada jenis 

sekolah yang menerapkan Kurikulum 2013 ataupun sekolah yang masih 

menerapkan KTSP tetapi memang harus ditunjang oleh perencanaan karir yang 

direncanakan lebih awal serta di dukung oleh eksplorasi karir dan realisme 

keputusan karir yang difahami dengan baik oleh peserta didik. 

B. Implikasi 

Penelitian yang dilakukan memberikan impikasi bahwa peserta didik pada 

tahap remaja hendaknya mampu mencapai kematangan karir agar peserta didik 

mampu merencanakan studi lanjutan dan karir yang sesuai bagi dirinya di masa 

depan. Terlebih pada Kurikukum 2013, program peminatan merupakan suatu 

aspek penting dalam pelaksanaan pendidikan. Pelayanan arah peminatan peserta 

didik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan terintegrasi dalam program 

pelayanan bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan, khususnya dalam 

jenjang pendidikan dasar dan menengah.  

Dengan demikian, hal ini berdampak bahwa program pelayanan 

bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan yang lengkap dan penuh harus 

memuat kegiatan pelayanan arah peminatan peserta didik yang tentunya erat 

kaitannya dengan pencapaian kematangan karir peserta didik. Untuk itu sebagai 

implikasi dari temuan tentang hasil penelitian dibuatkan program bimbingan 

hipotetik mengacu pada kematangan karir peserta didik yang sejalan dengan 

harapan dari adanya program peminatan Kurikulum 2013 dan juga bagi sekolah 

yang belum menerapkan program peminatan (KTSP) (lampiran). 
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C. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan sebagai upaya tindak 

lanjut dan upaya membantu lembaga dan pihak-pihak yang berkepentingan, maka 

rekomendasi diberikan sebagai berikut. 

1. Peserta didik 

Bagi peserta didik hendaknya merencanakan karir sesuai dengan minat dan 

potensinya dan harus sudah mulai mencari informasi mengenai karir yang akan 

ditekuninya dimasa depan sehingga dapat mempersiapkan langkah-langkah yang 

akan ditempuh untuk menjalani pilihan karirnya. 

2. Guru Bimbingan dan Konseling 

Memfasilitasi peserta didik terkait dengan aspek perencanaan karir, 

eksplorasi karir, realisme keputusan karir lebih awal dengan harapan peserta didik 

bisa mencapai pada dimensi non-kognitif kematangan karir yang baik, sehingga 

tumbuh sikap percaya diri, bertanggung jawab, mengarahkan dan 

mengembangkan diri, tekun, kreatif, inisiatif, serta ingin melakukan sendiri. Cara 

sederhana yang bisa dilakukan yaitu dengan memberikan informasi tentang:  

a. Program peminatan peserta didik dilakukan saat pertama kali masuk sekolah 

(bersamaan dengan penerimaan peserta didik baru (PPDB) atau pada awal 

masuk sekolah setelah dinyatakan diterima (awal masa orientasi studi (MOS)). 

b. Cara-cara belajar, kegiatan pengembangan minat dan bakat, dan sarana dan 

prasaran belajar yang ada di sekolah/madrasah.  

c. Karir atau jenis pekerjaan yang perlu dipahami dan/atau yang dapat dijangkau 

setelah tamat mengikuti pendidikan yang sedang ditempuh.  

d. Studi lanjutan setelah tamat pendidikan yang sedang ditempuh.  

3. Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan betul-betul melaksanakan tahapan-tahapan 

dalam proses peminatan, seperti sejak dini sudah harus bisa mendeteksi 

kemampuan peserta didik mengenai potensi diri, prestasi belajar dan prestasi non 

akademik yang telah diperoleh, cita-cita, minat belajar dan perhatian orang tua. 

Terkait dengan potensi diri pihak sekolah bisa mengadakan psikotes yang 

waktunya dilaksanakan pada saat Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). 
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4. Peneliti selanjutnya 

Proses dan hasil penelitian ini tidak dapat dipisahkan keterbatasan penulis 

dalam menyusun dan mengelola kegiatan penelitian ini, oleh sebab itu kepada 

peneliti selanjutnya di rekomendasikan untuk: 

a. Melakukan penelitian kematangan karir peserta didik yang tidak hanya dilihat 

dari dimensi non-kognitif saja, dapat ditambahkan dimensi kognitif ataupun 

dimensi keterampilan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 

lebih beragam. 

b. Mempertimbangkan faktor-faktor lain yang juga dapat berpengaruh dalam 

tercapainya kematangan karir, misalnya faktor internal seperti intelegensi, 

minat, bakat, kepribadian, hasil belajar, dan kelemahan-kelemahan baik fisik 

maupun  psikologis  ataupun  faktor  eksternal lain selain karakteristik sekolah 

seperti keluarga, gender, tingkat sosial ekonomi dan kultur/budaya. 

c. Melakukan penelitian dengan membandingkan jurusan yang ada di SMA 

(IPA, IPS, Bahasa) karena pada penelitian ini tidak untuk membandingkan 

jurusan yang ada di sekolah, sehingga bisa diketahui perbedaan yang lebih 

spesifik. 


